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5.1 Kesimpulan

Model CNN wsulen yang dibangun mengpenakan data wji berukursn
200x304), learning rate adam 0,001, jumiah epoch 20, dan menggunakan average
dan max pooling layer mampu mencapai akuresi training hingga | 0%, akurasi data
validasi 20.46% dan 55% pada data bami. Dengan melakukan beberapa pengujian
optimasi, akurasi terhadap data validasi (evaluasi) tertinggi yang dapat dicapai
adalah sebesar 91.67% dan akurasi moaksimal (erhadap data fest baru sebesar
6l 830,

Terdapat beberapa bal yang mempengaruhi performa, jumlah layer CNN,
ukuran matrix kemel, hyperparameter, fungsi aktivasi, fungsi loss, jumlah epoch
{iterasi) dan bareh size, hingea optimizer. Faktor lninnya adalah data dan infromasi
yang diberikan untuk memumjong performa. Perlu diketabui bahwo  kanker
merupakan jorngan abrormal don setiap citea mamografi memiliki ukuran massa
jaringan yang berbeda. Maka informasi mengenai messa jaringan bisa ditambahkan
sebagai ﬁlur.mmhuhun pada penelitian selanjutnyi.
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Crambar 5.1, Label pada citra mammografi.

Mataset yang digunakan jugs memiliki soize berupa label pada sehagian
sample data yeng terletak di sudut citra {(Gambar 5.1.A) Label ini tentunya
mempengarubi kinerja model dalam melakukan klasifikasi. Sehingga dilakukan
penmmbahan data dengan melakukan angmentasi berupa woom dengan tujuan
mengurangi sofve (Gambar 5.1.8). Mamun akhimya upava ini juga belum mampu
meningkatkan performa model vang dibangun,



Mengpunakan beberapa penyeruaian data, performa arsitekmir dan model
yang dibangun masih belum mampo melokukan generalisasi informasi dar data
yang disediakan, Berdasarkan hasil akurasi data reainfig, validasi, dan test, model
cenderung menghatal data uji yang diberikan dan belum moempa mengekstrak fitur
yang dibutuhkan untuk mengkategorikan data berdasarkan label vang diberkan,
Terhedap beberapa optimasi vang teleh diberikan, performa model cenderung
stahil.

Pada pengujian jumlsh cpoch dapat disimpulkan babvwa semakin rendsh
nilai Safch size, nilai akurasi akan sedikit semakin tinggi. Berbanding terbalik
dengan nilai loss yang semakin kecil, Tetapd performa terhadap bafeh size juga
ditentukan oleh epoch. Semakin tingei nilai epoch maks nilai akurasi data training
cenderung terus meninglat dengan nilai loss semakin menurun, Tetapi pada data
validasi, nilad akurasi akan landai atan cenderung mengalami penurunan pada
jomlah cpoch terfentu. Hal i juga mengakibatkan loss yung meninghkat pada
jumlah epoch tertenti. Parameter learning rate yang mampa meningkatkan kualitas
maodel adalah (LOO1 baik pads optimizer adam mawpun BMSProp,

Pengujian penyvesaaian jumlah laver memberikan oo jumiah layver paling
optimal adalah 3 Inyer dengan pooling laver mar pealing laver dan activation
function relu yang diuji menggunakon 3 skema. Skema pertama, menggunakan
aptimizer adam, learning rate 0001, dan epoch 20, model mampu memberikan
akurasi m‘hndaip data test biru adalah sebesar 55%. Nilai recall, kemampuan
membaca data kanker, dan nilal precision, kemampuan membaca data normal, sama
yaitu 55%. Performa model terhadap kedua fnbel data seimbang.  Berikut dengan
nilai F1 sebesar 35%.

Skema berikuinya, menggunakan optimizer adam, learming rade 01001, dan
epacft [0 model mampu memberikan akurasi ferhadap data test bam schesar
60.83% , nilai akurasi tertinggd diantara mode] dan skema yang telah diuji, dengan
nilai F1 54.37% cenderung bias terhadap label negatif, Skema terkhir menggunakan
optimizer RMSprop pada fearming rafe dan epoch yang sama, model mampu
memberikan akurasi 55% dengan nilai F1 63%, milm false terhadap kedua label
paling rendah. Dengan kemampuan membaca data kanker hingpa 76.6 7%,
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51 Saran
Berdasarkan dengan hasil penelitian, pembahasan, sertn kendala yang
dialami oleh penulis selama mengerjakan penelitian,  saran vang dapat

dipertimbanghkan untuk penelitian selanjutnya adalah

I.  Penelitian selanjutnya  diharapkan memberikan  fitur tambahan  untuk
menambah informasi data citra mamografi, contohnya seperti nilai densitas
jaringan payudara, posisi kanker atan masking posisi jaringan abnormal,

2. Menggunakan metode lain atiu menggabungkan beberapa metode unmk
mencapai performa model dan hasil klasifikasi terbaik.

3. Melakukan analisis  erhadap  parameter  lain  seperti  dropoud,
kevnel_initializer, ulumn kemel, fungsi aktivasi, aten parameter [8in yang
dizesuaikan dengan datn serta metode yang digunakin.

4. Melakukan snalisis terhadap objek secara mendalam schingze mengenali
data yang akan diuji.

5. Citra mamografi merupakan citre medis yang mampu membaws informasi
pcmmjan,@;_ diantaranys berups ukuran massa jaringan dan mask pada
jaringan abnormal. Pada penclitia berikutnya pencliti diharapkan dapat
member] informasi tambahan vang akan menjadi e berguna bagi model
CNN yvang dibangun,
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